PENGANTAR 



Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Yang Maha Pengasih dan 
Pengampun, Maha Mulia dan Maha Memaksa, Yang membolak-b alik kan hati 
dan penglihatan. Maha Mengetahui yang nampak dan yang tersembunyi, saya 
selalu memuji-Nya pada pagi dan petang. Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
yang patut disembah melainkan Allah, yang tidak ada sekutu bagi-Nya, yaitu 
persaksian yang dapat menyelamatkan orang yang mengucapkannya dari api 
neraka. Saya bersaksi bahwa Muhammad adalah Nabi dan rasul-Nya yang 
dipilih dari keturunan yang mulia. Keselamatan dan kesejahteraan yang kekal 
bagaikan kekalnya siang dan malam, mudah-mudahan tetap terlimpahkan 
kepadanya, keluarga, istri dan para sahabatnya. 

Kitab yang ada di hadapan pembaca adalah kitab yang telah saya ringkas 
dari kitsb Shahih Imam Abu Husain Muslim bin Hajjaj Al Qusyairi An-Naisaburi, 
depgan tujuan untuk memudahkan mereka yang ingin menghafal dan menelitinya. 
Disamping itu metode penyusunannya saya buat sedemikian rupa agar 
mempermudah dan mempercepat dalam mencari hadits yang diinginkan. 
Meskipun kitab ini tidak terlalu tebal, namun insya Allah telah mencakup hal 
yang dimaksud. 

Hanya kepada-Nya saya mengharap agar kitab ini bermanfaat bagi saya 
pribadi, para pembaca, penulis dan mereka yang ingin mendalaminya. 
Sesungguhnya Allah itu dekat dan Maha Mengabulkan. 

Muhammad Nashiruddin Al Albani 
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Al HARZH Al M8NDDRI 



Kelahirannya 

Nama lengkap beliau adalah Al Hafizh Al Kabir Zakiyuddin Abdul 
Azhim bin Abdul Qawi bin Abdullah bin Salamah Abu Muhammad Al 
Mundziri Ad-Dimsyqi. Beliau lahir di Mesir pada tahun 581 H, dan 
berdomisili di Mesir hingga wafat. 



Guninya 

Beliau giat membaca Al Qur'an serta mempelajari ilmu Adab 
(sastra) dan mendalami disiplin keilmuan agama lainnya. Kemudian ia 
mempelajari ilmu Hadits dan mendalami cabang ilmu ini. Beliau banyak 
berguru dengan para Muhadditsin (ahli hadits). Diantaranya Al Hafizh 
Abu Al Hasan Ali bin Al Mufdhal Al Maqdisi, ia konsisten mempelajari 
ilmu hadits darinya sampai selesai. Dia menggali pengetahuan tentang 
ilmu hadits di Madinah dari Al Hafizh Ja’far bin Umusan. Di Damaskus 
beliau berguru kepada Umar bin Thabraz, dan di kota-kota lainnya seperti 
Nejran, Alexandria, Raha dan Al Quds. Dia mulai belajar pada tahun 591 
H, yaitu pada usia 10 tahun. 



Karangannya 

Diantara karangan-karangannya yang dikenal adalah, 

1 . At-Targhib wat-Tarhib 1 

2. Mukhtashar Shahih Muslim 

3. Mukhtashar Sunan Abu Daud 

4. Syarah At-Tanbih, karangan Abu Ishaq Asy-Syairazi, pembahasan 
tentang Fiqih Syafi’i 



Kitab ini telah diteliti oleh syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani, dan membaginya 
kepada, 

i. Shahih At-Targhib wa At-Tarhib dua jilid 

ii. Dha'if At-Targhib wa At-Taihib satu jilid 
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5. 40 Hadits tentang keutamaan berbuat kebajikan (nama Asli) 

6. Al l'lam bi Akhbaari Syaikh Al Bukhari Muhammad bin Salam 

7. Mu’jam Syuyukhihi 

8. Amalul-Yaumi wal-Lailah 

MmUna 

Di antara para, muridnya yang setia, yaitu Al Hafizh Ad-Dimyathi, 
Al Allaamah Taqiyuddin bin Daqiq Al Id, Al Yunini Abu Al Hasan, 
Ismail bin Asakir dan Asy-Syarif Izzuddin. 

Kabdmawaaii JU Maiirtzlil 

Imam Izzuddin Al Hafizh berkata, “Bahwasanya guru kami 
Zakiyuddin adalah seorang pakar ilmu hadits yang tidak ada 
bandingannya, ia sangat mengetahui tentang keshahihan, cacat dan jalur 
periwayatan suatu hadits. Ia adalah lautan ilmu dalam pengetahuan 
tentang hukum, makna serta permasalahan dalam suatu hadits. Beliau 
sangat mengetahui ke-gharib-an hadits, I’rab ataupun perbedaan lafazh 
hadits. Beliau dikenal sangat mahir dalam mengetahui identitas semua 
perawi hadits, baik cacat mereka, tempat kelahiran, tanggal wafat dan 
informasi lainnya. Ia seorang imam sekaligus menjadi hujjah dan sangat 
wara', ucapannya sangat tegas, terhadap apa yang ia riwayatkan sangat 
kuat dan dapat dipertanggungjawabkan.” 

Imam Adz-Dzahabi berkata, “Pada masanya, tidak ada seorang pun 
yang melebihinya dalam menghafal hadits.” 

InfHnasi talanya 

Ia pernah menjadi mufti Mesir, namun selanjutnya ia 
mengundurkan diri. Pengunduran dirinya ini justru menjadi acuan dalam 
memperluas sikap kesadaran terhadap agama, sikap keterbukaan kepada 
siapa saja dan menyebarkan ilmu pengetahuan. Imam At-Taj As-Subki 
juga mengakui hal ini, dia berkata, “Saya telah mendengar dari bapakku 
(yaitu At-Taqi As-Subki) dia bercerita, bahwa syaikh Izzuddin bin 
Abdus-Salam telah mengajarkan hadits di Damaskus. Tatkala memasuki 
kota Cairo, ia meninggalkan semua pekerjaan tersebut dan menghadiri 
majlis ilmu syaikh Zakiyuddin Al Mundziri bersama-sama kolompok 
jamaah. Syaikh Zakiyuddin juga mengundurkan diri dari mufti, dia 
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KITAB TENTANG IMAN 



Bab: Permulaan Iman Adalah Ucapan Laa Ilaaha Mallah 
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i- Dari Abu Jamrah, dia berkata, “Saya pernah menjadi penerjemah 
Abdul lah bin Abbas di antara orang banyak, tiba-tiba ia didatangi oleh 
seorang wanita seraya bertanya tentang Ndbiidzi Al Jarri (minuman 
keras). Ibnu Abbas menjawab, “Bahwasanya para utusan Abdul Qais 
mendatangi Rasulullah SAW, kemudian beliau bertanya, "Siapa para 
utusan ini? atau dari suku apa? ” Mereka menjawab, “Kami dari suku 
Rabi’ ah,” beliau berkata, “Selamat datang para utusan, jangan merasa 
hina atau menyesal. ” Mereka berkata, “Wahai Rasulullah bahwasanya 
kami datang dari daerah yang sangat jauh, dan antara tempat kami dan 
tempat engkau terdapat perkampungan kafir dari suku Mudhar. Kami 
tidak bisa mendatangi engkau kecuali pada bulan Haram, oleh karena itu 
tunjukilah kepada kami suatu perkara jelas yang akan kami sampaikan 
pada kaum yang berada di tempat kami, serta dengannya kami masuk 
surga. ’’ Ibnu Abbas berkata, "Laiu Beliau memerintahkan mereka 4 
(empat) perkara dan melarang mereka dari 4 (empat) perkara, beliau 
memerintahkan mereka untuk beriman kepada Allah SWT semata. Beliau 
bertanya, “Tahukah kalian, apa hakikat iman kepada Allah SWT? ” 
Mereka menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui?” Beliau 
menjawab, “(Yaitu) Persaksian bahwasanya Tiada Tuhan Selain Allah 
SWT, dan (persaksian pula) bahwasanya Muhammad adalah Utusan 
Allah SWT, serta mendirikan Shalat, menunaikan Zakat, Puasa di bulan 
Ramadhan dan engkau menyerahkan t/5 (seperlima) dari harta 
rampasan perang. Beliau melarang mereka dari membuat Duba' 
(membuat minuman keras di dalam labu) 3 , dalam guci, dan dalam bejana 
yang dicat. ” Syu’bah berkata, “Kadangkala Beliau mengatakan, ‘Di 
dalam wadah yang diukir. ' Kemudian beliau bersabda, 1 Jagalah perkara 
ini dan sampaikan kepada orang yang ada di tempat kalian. {Muslim 
1/35-36} 

Ibnu Mu’adz menambahkan dalam haditsnya dari bapaknya, dia 
berkata, “Rasulullah SAW berkata kepada Asyaj (Asyaj Abdul Qais), 
Sesungguhnya dalam dirimu terdapat dua perkara yang disukai Allah 
SWT, Lemah lembut dan sabar™ 



J . Dia mempakan kesenangan yang telah dikenal. 

i . Yaitu labu kering atau semua bejana yang terbuat dari labu kering. Kata al Hantam’ 
menurut pendapat yang kuat yaitu memasukkan arak sebangsa guci. Sedangkan Al Muzaffat 
berarti memasukkan arak ke dalam bejana yang dicat dengan Ter. Sedangkan An-NaqiiA 
berarti memasukkan arak ke dalam batang kayu yang diukir tengahnya. Terdapat juga 
penafsiran dari hadits Rasulullah SAW ini pada hadits Abi Sa'id nomor 15 
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2- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Pada hari Rasulullah SAW 
berada di tengah-tengah para sahabat-Nya, tiba-tiba datang seorang laki- 
laki seraya bertanya, ‘Wahai Rasulullah apakah Iman itu? 9 Beliau 
menjawab, "(Yaitu) engkau beriman kepada AUah SWT, para Malaikat- 
Nya, Kitab-Nya, hari pertemuan dengan-Nya, para Rasul-Nya dan 
beriman kepada kebangkitan terakhir. ’ Laki-laki tersebut bertanya 
kembali, ‘Wahai Rasulullah! Apakah Islam itu? 9 Beliau menjawab, 
* Islam yaitu engkau beribadah kepada Allah SWT dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatupun, melaksanakan Shalat yang 
diwtyibkan-Nya, menunaikan Zakat yang diwajibkan dan berpuasa di 
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bulan Ramadhan Lalu laki-laki itu kembali bertanya, ‘ Wahai 
Rasulullah apakah Ihsan Itu?’ Beliau menjawab, ‘(Yaitu) engkau 
menyembah AUah seolah-olah engkau melihat-Nya, maka jika engkau 
tidak dapat melihat-Nya sesungguh-Nya Dia melihatmu Lalu ia 
bertanya kembali, ‘Wahai Rasulullah kapankah Hari Kiamat tiba?’ Beliau 
menjawab, ‘Orang yang ditanya tentang itu tidaklah lebih mengetahui 
dari yang bertanya, akan tetapi akan aku jelaskan kepadamu tanda- 
tandanya (kedatangannya), yaitu jika budak perempuan melahirkan 
tuannya ^ itulah di antara tanda-tanda kiamat, dan apabila orang-orang 
telanjang dan tidak beralas kaki menjadi pemimpin manusic/ 1 * itulah di 
antara tanda-tanda kiamat, dan jika pengembala (Ri'aa' al Buhmi / ^ 
hidup dalam gedung yang megah, itulah di antara tanda-tanda kiamat. 
Juga terdapat 5 (lima) tanda-tanda yang tidak diketahui kecuali Allah 
SWT. * Kemudian Beliau membaca ayat {Sesungguhnya Allah, hanya 
pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang hari kiamat) sampai firman- 
Nya {Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal 
Kemudian laki-laki itu pergi meninggalkan beliau. Lalu Rasulullah SAW 
bersabda, 'Datangkanlah laki-laki itu padaku maka para sahabat 
berusaha mencari untuk membawanya kembali pada Rasulullah, akan 
tetapi mereka tidak melihat apapun. Kemudian Beliau bersabda, ‘Dia 
adalah Jibril telah datang untuk mengajarkan agama kepada manusia ’ " 
{Muslim 1/30} 
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Yaitu tuannya, pada pemahamannya terdapat beberapa pendapat, dan mayoritas mengatakan 
bahwa ini hanya sebuah pemberitahuan tentang banyaknya budak perempuan dan anak- 
anaknya. Karena anak tersebut terlahir dari tuannya, karena kedudukannya sebagai tuannya, 

5 . Yaitu para pemimpin bumi. Ini menurut riwayat Muslim 

6 Ri'aa, dengan mengkasrahkan huruf Ra, kadangkala dibaca, *Ru E aatun' dibaca Dhammah dan 
tambahan Ta\ Dan 'al Buhmu r yaitu anak kambing domba dan sapi. 
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3- Dari Sa’id bin Al Musayyab, dari bapaknya, ia berkata, ‘Tatkala 
menjelang kematian Abu Thalib, Rasulullah SAW mendatanginya dan 
mendapati Abu Jahal dan Abdul lah bin Abi Umayyah bin Al Mughirah 
berada di sisinya. Lalu Beliau beikata, ‘ Wahai Paman ucapkanlah Laa 
Ilaaha lila Allahu, kalimat yang akan aku persaksikan untukmu di 
hadapan Allah SWT. ’ Abu Jahal dan Abdul lah bin Abi Umayyah berkata, 
‘Wahai Abu Thalib apakah kamu membenci agama Abdul Muthallib?’ 
Tak henti-hentinya Beliau SAW berusaha membimbingnya sambil 
mengulang-ulangi kalimat tersebut, sehingga Abu Thalib berkata untuk 
terakhir kalinya kepada mereka, bahwa dia menganut agama Abdul 
Muthallib dan menolak untuk mengucapkan Laa Ilaaha Ulahu . Lalu 
Rasulullah SAW berkata, “Demi Allah aku akan memohon ampun 
untukmu selama aku tidak dilarang. ” Kemudian Allah SWT menurunkan 
ayat, “ Tiada sepatutnya bagi nabi dan orang-orang yang beriman 
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun 
orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabatnya, sesudah jelas bagi 
mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu adalah penghuni neraka 
Jahannam." (Qs. At-Taubah(9): 113), juga Allah Ta‘ala menurunkan 
ayat yang berkaitan dengan sikap Abu Thalib, “ Sesungguhnya kamu tidak 
akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang yang kamu kasihi, 
tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan 
Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk. ” (Qs. 
Al Qashash(28): 56). {Muslim 1/40} 
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Bab: Aku Diperintahkan untuk Memerangi Manusia Hingga 
Mereka Mengucapkan Kalimat Lao Ilaaha lila Aliahu 
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4- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Tatkala Rasulullah SAW wafat 
dan menunjuk Abu Bakar untuk menjadi Khalifah setelah-Nya, lalu 
sebagian orang-orang Arab ada yang menjadi kafir. Umar bin Khaththab 
RA berkata kepada Abu Bakar RA, ‘Bagaimana engkau dapat memerangi 
mereka, sedangkan Rasulullah SAW telah bersabda, ‘Aku diperintahkan 
untuk memerangi manusia hingga mereka mengucapkan Laa ilaaha lila 
Aliahu, maka barangsiapa yang mengucapkannya sesungguhnya ia telah 
melindungi harta dan jiwanya dari (serangan)ku kecuali sesuai haknya, 
dan diserahkan perhitungannya kepada Allah SWT?!’ Lalu Abu Bakar 
RA berkata, ‘Demi Allah saya akan memerangi orang yang memisahkan 
antara Shalat dan Zakat, karena sesungguhnya zakat adalah hak harta, 
demi Allah jikalau mereka menghalangiku untuk mengambil zakat 
binatang ternak yang dulu telah mereka bayarkan kepada Rasulullah 
SAW. saya akan perangi mereka.’ Lalu Umar bin Khaththab berkata, 
‘Demi Allah, tidaklah demikian melainkan aku telah melihat Allah SWT 
telah melapangkan dada Abu Bakar untuk memerangi (mereka) sehingga 
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aku mengetahui bahwasanya apa yang dia lakukan itu benar.’” {Muslim 
1/38} 
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5- Dari Ibnu Umar bin Khaththab RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka 
bersaksi bahwasanya tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah 
utusan Allah, mengerjakan shalat dan menunaikan zakat. Jika mereka 
mengerjakan semua ini, berarti mereka telah melindungi darah dan 
harta mereka dari seranganku kecuali dengan cara yang dibenarkan, 
dan perhitungan amal mereka diserahkan kepada Allah SWT. " {Muslim 
1/39} 
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